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ABSTRAK

Tiara, 22077049/2022:Busana Bridal dengan Lekapan 3D Sulaman Timbul
pada Crinolin. Proyek Akhir Program Studi D3
Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejateraan
Keluarga, Falkutas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang

Proyek akhir ini bertujuan merancang dan mewujudkan busana bridal
dengan lekapan 3D sulaman timbul pada crinoline dengan menggunakan benang
bordir metalik sebagai hiasan utama, pemilihan benang bordir metalik dilakukan
untuk kesan mewah, elegan, dan berkilau pada busana, sedangkan penambahan
hiasan 3D bertujuan untuk menciptakan tekstur visual yang dinamis dan artistik
pada busana. Karya ini juga merupakan syarat penyelesaian studi pada program
D3 Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejateraan Keluarga, Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang.

Busana bridal ini dibuat pada proyek akhir ini menggunakan siluet L yang
menonjolkan lengkuk tubuh, memanjang bagian rok belakang, yang memberi
kesan anggun dan elegan. Bahan utama adalah yamaha silk, dibagian pinggang
komisol menggunakan bahan baby crinoline. Pada bagian gaun menggunakan
leher board, lengan kop, dibagian pinggang memakai komisol yang diaplikasikan
dengan hiasan sulaman, hiasan 3D, lekapan motif borkat dan ditaburi dengan
payet. Terdapat garis princes dibagian tengah muka, dibagian rok dilapisi dengan
bahan tile untuk menambah volume, dan dibagian kepala memakai veil dari tile
dan dihiasi dengan hiasan 3D kupu-kupu.

Proses pembuatan busana bridal ini meliputi pembuatan desain, memotong
bahan, menjahit, membuat sulaman, membuat hiasan 3D, menghias busana dan
finishing. Setelah melalui semua proses dan tahap pembuatan busana bridal ini
dapat disimpulkan untuk harga jual Rp2.566.000,- mencakup biaya bahan dan
tenaga kerja. Proyek akhir ini diharapkan menjadi ide kreatif dan inovatif dalam
membuat biusana bridal modern melalui Sulaman dan hiasan 3D.

Kata Kunci: Busana Bridal, Hiasan 3D, Kupu-Kupu, Sulaman
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan salah satu hal pokok dalam kehidupan yang selalu
mengikuti perkembangan zaman yang ada, busana selalu di butuhkan manusia
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sudah di rasakan manusia sejak zaman
dahulu seiring dengan perkembangan kebudayaan dan beradaban manusia dan
juga perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS). Dalam
berbusana perlu diperhatikan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
seperti, norma agama, norma sosial, norma sopan santun dan sebagainya dan
juga memahami tentang kondisi linkungan, budaya dan waktu pemakaiannya.
(Ernawati, 2008:26).

Busana pengantin adalah busana khusus yang digunakan pada saat acara
pernikahan. Dalam konteks pernikahan, busana pengantin tidak hanya
berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai simbol cinta, komitmen, dan
harapan terhadap masa depan. Busana pengantin diharapkan dapat menjadi
busana yang hanya akan dikenakan sekali seumur hidup dalam pernikahan
seseorang. Oleh karena itu, busana jenis ini termasuk dalam busana haoute
couture atau pakaian eksklusif. Di era modern saat ini, desain busana
pengantin turut mengalami perkembangan seiring dengan adanya tren dalam
industri fashion. Pada busana pengantin, busana biasanya terdiri atas sejumlah
karateristik yang membedakannya dari busana pengantin di budaya lain.

Busana pengantin bisa berupa gaun putih panjang yang berkibar dengan korset



dan veil, atau bisa juga berupa gaun yang lebih pendek dan casual dengan
sepatu bot bertali dan topi koboi. Busana pengantin juga dapat lebih terlihat
Istimewa apabila dilengkapi dengan hiasan.” (Adelia, 2025:2). Penambahan
detail hiasan dalam desain busana pengantin seperti elemen sulaman, payet
dan hiasan 3D memberikan dimensi dan keindahan pada gaun, sehingga
menciptakan tampilan yang lebih menarik.

Menurut Yuliarma (2016:4) istilah bordir indentik dengan menyulam
kerena kata “bordir” diambil dari istilah bahasa inggris embroidery (im-
broide) yang artinya Sulaman. Sedangkan menurut Ernawati (2008:403)
sulaman yaitu teknik membuat ragam hias pada permukaan kain dengan
menggunakan benang. Adapun benang tersebut disusun secara dekoratif pada
permukaan kain dengan cara menusukkan benang menggukan berbagai
macam tusuk hias. Menurut syafrina (2019:2) sulaman timbul merupakan
sulaman yang unik dimana sulaman ini memiliki kesan timbul atau menonjol
dari permukaan kain. Sulaman timbul memiliki teknik dan cara yang berbeda
dari sulaman lainya, dimana salah satunya tidak bisa ditiru mesin. Dari
pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa sulaman adalah teknik menghias
kain dengan menggukanan benang pada kain sebagai bahannya dan
menggukanan berbagai tusuk hias. Membuat busana bridal dengan teknik
sulaman yang menggunakan benang bordir metalik merupakan tren dan
inovasi yang menghadirkan dimensi fantastis dan efek kilau yang dinamis
serta berubah-ubah warnanya tergantung dari sudut padang dan pencahayaan

yang memancarkan pesona modern, misterius, dan tak terlupakan.



Menurut Indriyanti, (2021:2) karya tiga dimensi Adalah karya yang
memiliki tiga unsur yaitu panjang, lebar, dan tinggi serta memiliki ruang,
volume atau isi yang bisa dilihat berbagai arah pandang. “Hiasan 3 dimensi
merupakan seni seni rupa yang dibatasi dengan 3 sisi yaitu sisi panjang, sisi
lebar dan tinggi atau dalam pengertiannya yaitu karya seni yang memiliki
volume dan ada didalam suatu ruang.” Muheri (2020:4). Dari pendapat diatas
dapat di simpulkan hiasan 3 dimensi adalah teknik menghias yang
menonjolkan tekstur dan volume untuk menciptakan dimensi tambahan yang
memperkaya tampilan busana bridal.

Pada proyek akhir ini penulis memilih hiasan 3D bermotif kupu-kupu
pada busana bridal didasari oleh beberapa pertimbangan estetis dan simbolis.
Pertama, elemen 3D ini menciptakan dimensi visual yang lebih menarik dan
dramatis, memberikan kesan dinamis pada gaun pengantin. Bentuk kupu-kupu
yang seolah hidup dan menonjol dari permukaan kain mampu menciptakan
efek magis yang memperkuat nuansa romantic pernikahan. Kedua, dari segi
makna, kupu-kupu 3D lebih kuat menyampaikan simbolisme transformasi
kehidupan dan kebahagiaan, seolah menggambarkan peralihan dari masa
lajang menuju kehidupan berumah tangga. Hiasan 3D menawarkan sentuhan
mewah dan kreatif yang dapat menjadi point pada busana.

Pada proyek ini penulis tertarik untuk merancang busana bridal dengan
hiasan sulaman timbul dan hiasan 3D bermotif kupu-kupu. Keunikan busana
bridal ini terletak pada sentuhan yang inovatif dimana motif kupu-kupu

diaplikasikan dengan teknik sulaman dan hiasan 3D dengan menggunakan



benang bordir metalik yang memberikan efek warna berkilau pada busana.
diharapkan busana bridal semakin berkembang dengan mengadopsi teknik
sulaman timbul dan inovasi modern seeperti hiasan 3D. Sulaman telah lama di
gunakan sebagai elemen dekoratif yang menambah keindahan dan kemewahan
pada busana, sementara hiasan 3D memberikan dimensi dan tekstur yang unik.
Proyek ini bertujuan untuk menggabungkan kedua teknik tersebut guna
menciptakan busana bridal yang inovatif dan memukau. Oleh karena itu
penulis mengangkat judul “Busana Bridal dengan Lekapan 3D Sulaman

Timbul pada Crinolin”

B. Tujuan Proyek Akhir

1. Menciptakan hasil karya yang menarik serta mengandung nilai keindahan
dan nilai guna dengan menerapkan teknik Sulaman dengan benang bordir
metalik dan hiasan kupu-kupu 3D pada busana bridal

2. Menciptakan busana bridal yang unik, estetis, dan memiliki nilai estetika
yang tinggi, dan modernitas dalam desain busana bridal

3. Sulaman dan hiasan 3D kupu-kupu memberikan dimensi visual yang
menarik, membuat gaun bridal lebih eksklusif dan berkelas.

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program diploma III
Tata Busana Departemen Ilmu Kesejateraan Keluarga Fakultas Pariwisata

Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.



C. Manfaat Proyek Akhir
1. Manfaat untuk mahasiswa

a. Menambah inspirasi dan menambah inovasi untuk menghasilakan
karya baru dalam dunia desain busana bridal dengan menunjukan
potensi sulaman dan hiasan kupu-kupu 3D sebagai elemen dekoratif
yang dapat meningkatkan nilai estetika busana.

b. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam membuat
busana dan menghias dengan berbagai hiasan, salah satunya Sulaman
tusuk bullion dan hiasan 3 dimensi.

c. Untuk bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Departemen Ilmu
Kesejateraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

2. Manfaat untuk Departemen

a. Bagi Departemen Ilmu Kesejateraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini
dapat menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan
kerampilan Sulaman dan hiasan 3 dimensi, sehingga dapat
dimanfaatkan untuk berbagai acara kampus dan dapat menjadi sumber

belajar.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Busana bridal merupakan busana khusus yang dirancang untuk
dikenakan mempelai perempuan pada momen pernikahan. gaun ini dirancang
dengan siluet L membentuk badan bagian atas hingga lutut dan melebar dan
memanjang dibagian bawah, sehingga memberikan kesan anggun dan elegan.

Busana bridal ini salah satu desain yang menggabungkan dua teknik
yaitu sulaman dan hiasan 3D, sulaman telah lama di gunakan sebagai elemen
dekoratif yang menambah keindahan dan kemewahan pada sebuah busana.
Sementara hiasan 3D memberikan dimensi yang unik. Kedua teknik tersebut
guna menciptakan busana bridal yang inovatif dan memukau. Motif yang
digunakan pada hiasan adalah motif fauna yang diisi dengan sulaman tusuk
pipi dan tusuk bullion. Pada bagian komisol terdapat lekapan kain dan teknik
hiasan payet pada komisol, dada dan lengan kombinasi antara sulaman, hiasan
3D, lekapan kain, dan payet ini berhasil menghasilkan tampilan busana
eksklusif dan bernilai tinggi.

Dalam proses perencanaanya, busana ini menggunakan bahan Yamaha
silk dan baby crinoline seabagai bahan utama, tile sabagai bahan pelengkap

untuk menambah volume dan tekstur.
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B. Saran

1.

Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadi proyek akhir ini pedoman dan
dorongan untuk mengembang dorongan untuk mengembangkan
keterampilan dalam menciptakan hiasan yang unik dan memiliki nilai
estetika.

Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai
dengan rancangan waktu dan biaya, sebelum dijahit terlebih dahulu di
jelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan dan
melakukan fitting

Tingkat kesulitan dalam membuat busana bridal ini terletak pada proses
pembuatan busana dan proses pengaplikasikan hiasan sulaman pada
busana bridal. Dalam proses pembuatan busana hendaknya dikerjakan
dengan sangat teliti dan sesuai dengan langkah kerja agar hasil yang di
peroleh memuaskan.

Pengaplikasian hiasan sulaman harus teliti karena benang gampang kusut.
Membuat hiasan 3D nya harus teliti karena menggunakan alat solder yang
panas.

Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadikan proyek akhir ini sebagai
pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam
menciptakan busana baru yang terinspirasi dari busana bridal dengan
hiasan sulaman benang bordir dan hiasan 3D. Agar mendapatkan hasil
yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai dengan rancangan waktu dan
biaya, melakukan fitting sesering mungkin dan sebelum di jahit terlebih

dahulu dijelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan.



81

DAFTAR PUSAKA

Adelia. 2025. penerapan aplikasi bordir pada busana pengantin barat dengan
Teknik mapping. https://journal.unesa.ac.id/index.php./jpbd.

Afra, dkk (2021). Aplikasi Sulaman Benang pada Busana Casual Wanita.

Asri, dkk (2013). Penerapan Hasil Belajar Desain Hiasan Busana Pada Pembuatan
Hiasan Lekapan Adi Busana

Asri, dkk (2010). Penerapan Hasil Belajar Desain Hiasan Busana pada Pembuatan
Hiasan Lekapan Adibusana. PKK FPTK UPI

Coly & Maya. (2007). Kreasi Sulam Untuk Pemula. Jakarta: PT Kawan Pustaka

Dila, dkk (2022). Penerapan Batik pada Pembuatan Bridal Gown The Application
Of Bakaran Batik For Bridal Gown Making

Dwi, W. P. R. (2023). Pengaruh Harga, Desain Produk, Kualitas Produk dan Citra
Merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada Produk UKM di
Yogyakarta.

Ernawati, dkk.2008. Pengetahuan Tata Busana. Padang : FT UNP Padang

ITham, F.F, dkk (2023). Pengaruh Desain Produk dan Desain Proses Terhadap
Kualitas Produk.

Ira Syafina, dkk (2019). Pengembangan Bahan Ajar Pembuatan Sulaman Timbul
pada Mata Kuliah Sulaman Universitas Negeri Padang. Gorga Jurnal Seni
Rupa

Mubheri, P. (2020). Karya seni rupa tiga dimensi seni budaya. Direktorat SMA,
direktoratjenral PAUD, DIKDAS dan DIKMEN.
Respositori.kemendikdasmen.go.id/21640/1/X1_seni-rupa_KD-3.2 Final.

Maria, M, N, dkk (2019). Keanekaragaman Kupu (Lepidoptera) di Sekitar
Pinggiran Sungai Maslete Kabupaten Timor Tengah Utara

Tania, S. (2021). Hiasan bordir tusuk bullion dan payet pada busana pesta.
Padang, FPP IKK Padang

Poepo, Goet. 2005. Pemilihan Bahan Tektil. Yogyakarta: Kanisius


https://journal.unesa.ac.id/index.php./jpbd

82

Rosento RST, dkk (2021). Pengaruh keselamatan dan Kesehatan kerja (K3)
terhadap produktivitas kerja karyawan. jurnal swabumi. Universitas bina
sarana informatika.

Riski, M, dkk (2023). Penerapan Payet pada Cocktail Dress di Butik By Esther
Jean Surabaya.

Rohani, dkk (2019) Penerapan Sulaman Tiga Dimensi pada Hiasan Dinding.
Universitas Syiah Kuala Darussalam, Banda Aceh

Soekarno & Basuki, Lanawati. 2004. Panduan Membuat Desain Busana Ilustrasi.
Jakarta: Depdikbud

Sarah, R.N, dkk (2021). Penerapan embellishment pada inovasi busana etnik nusa
Tenggara timur dengan inspirasi burung garugiwa. Jurnal teknologi busana
dan boga.https://jounal.unnes.ac.id/nju/index.php/teknobuga/index.

Wafi, Z. dkk (2023). Penerapan Lekapan Payet dengan Motif Garuda Mungkur
pada Inovasi Busana Princess Fiona.

Yeli Ervinawati dkk. (2018). Busana pengantin barat dengan hiasan Teknik
melipat. Program studi Pendidikan tata busana: juruan PKK FPTk Upi/
Bandung.

Yusmerita, dkk 2000. Desain busana. Padang: FT UNP Padang.

Yeni Idrus dan Riny (2017). Desain ragam hias berbantuan coreldraw. Bandung:
ITB press.

Yuliarma, (2016). The Art Of Embroidery Designs. Jakarta

Yuliarma, (2013). Desain Ragam Hias Sulaman dan Bordir. Padang: Universitas
Negeri Padang.



